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BAB Il
“PINJAMAN BERGULIR” DALAM KERANGKA PROGAM NASIONAL
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MANDIRI PERKOTAAN (PNPM-MP)
KECAMATAN WONOPRINGGO KABUPATEN PEKALONGAN
A. Tinjauan Umum Tentang “Pinjaman bergulir’ dalam PNP M MP

Manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya kadang dapat
dilakukan sendiri, namun seringkali harus diusahakarsama sama. Dalam
memenuhi kebutuhan secara bersama sama tersehutyakimendorong
manusia untuk hidup berkelompok atau bermasyarakat.

Dalam perkembangannya masyarakat dalam memenubiukemnya
melakukan dengan cara membentuk suatu lembaga meamgpu sedikit
meringankan atau memperlancar kehidupan perekomonmeasyarakat
terutama perekonomiannya. Lembaga-lembaga itu dhpatlakan ke dalam
lembaga profit dan non profit. Lembaga profit atildiembaga yang bertujuan
untuk memperoleh laba atau keuntungan dari kegigdary dilakukannya.
Sedangkan Lembaga Non Profit adalah lembaga yada§ tiertujuan untuk
mencari laba semata di dalam kegiatannya. Namuanmdglelaksanaannya
lembaga non profit sering membentuk organisasiitphf dalamnya yang
merupakan satu bagian dari lembaga Non Profit dengguan untuk
memperoleh laba yang akan digunakan menunjang pai@catujuan umum
organisasi non profit tersebut. Hal ini mungkin atdénakan dari berbagai

faktor yang mempengaruhi. Salah satu lembaga neiit yang didalamnya
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memperoleh laba untuk menunjang pencapaian tujuaitu yprogram
Pemerintah yang disebut Program Nasional Pembexdaydasyarakat
(PNPM) Mandiri Perkotaan.

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) diMan
Perkotaan memberikan kepercayaan kepada Lembagavalagaan
Masyarakat (LKM) untuk mengelola salah satu progdatam pencapaian
tujuannya. Lembaga Keswadayaan Masyarakat (LKMJahdarganisasi non
profit, namun LKM memiliki Unit Pengelola KeuangfoPK) yang bertujuan
memperoleh laba untuk menunjang misi utama LKM tuyanenanggulangi
kemiskinan dengan cara memberikan “Pinjaman Betgyhng dapat
digunakan untuk meningkatkan pendapatan masyarakakin. Dalam
pengelolannya pemerintah membuat suatu program ya@gunjang misi
utama LKM vyaitu menanggulangi kemiskinan. Program dinamakan
“Pinjaman jasa Bergulir” yaitu salah satu dari peyg kerja PNPM Mandiri
Perkotaan .

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) divian
Perkotaan adalah suatu program pemerintah yangpém@s dalam
penganggulangan kemiskinan yang bergerak dalammdpidasial, ekonomi
masyarakat untuk mensejahterakan masyarakat misk@mganggulangan
kemiskinan dilakukan dengan memberdayakan masgana&lalui tiga jenis
kegiatan pokok yaitu Infrastruktur, Sosial dan Ekmin yang dikenal dengan

Tridaya. Dalam kegiatan ekonomi, diwujudkan dengagiatan “Pinjaman
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bergulir’, yaitu pemberian pinjaman dalam skala nmikepada masyarakat
miskin di wilayah kelurahan atau desa dimana LKMKUPBerada dengan
ketentuan dan persyaratan yang telah ditetapkalon®an ini hanya mengatur
ketentuan pokok untuk pelaksanaan kegiatan “PimjaBeargulir’, namun

keputusan untuk melaksanakannya diserahkan sepgnukepada warga
masyarakat setempat.

Berdasarkan kajian yang dilakukan terhadap pelasampemberian
“Pinjaman Bergulir’ di P2KP, diketahui bahwa pelakaan kegiatan
“Pinjaman Bergulir’ di awal program kinerjanya sahgburuk. Namun
dengan pemberian panduan operasional serta petygoibukuan untuk
UPK, kinerja kegiatan “Pinjaman Bergulir’ semakinembaik. Berbagai
kesuksesan P2KP vyaitu adanya unsur keswadayaanarakaly Sehingga
proyeknya jadi lebih murah dan manfaatnya sangaisakan. Program ini
menjadi sangat strategis karena didasari kegiatm dleh dan untuk
masyarakat .dengan serangkaian siklusnya harushatipadan dimaknai
sebagai proses pembelajaran masyarakat untuk nkelakpemberdayaan
lingkungannya, baik secara fisik, sosial, maupuonekni serta kegagalan
yang berupa pandangan masyarakat tentang progr&&R Rfasih melekat
bahwa P2KP hanyalah “program bagi-bagi duit gratiségagalan penarikan
kredit yang disalurkan melalui program P2KP padaiopge tahun 2006
menujukan bahwa pandangan masyarakat masih beluobdbe P2KP

bagaikan program untuk korupsi masal, yang sulitkini berantas dan di
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telurur siapa yang menjadi tersangka. Dalam pengalatersebut, kegiatan
“Pinjaman Bergulir” di masa lalu dapat menjadi petafaran berharga bagi
kelanjutan kegiatan “Pinjaman Bergulir’ melalui Bram Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perkotaan.

Beberapa pertimbangan dalam melanjutkan pelaksakagmtan

“Pinjaman Bergulir” dalam PNPM Mandiri Perkotaariaa lain :

1. Tersedianya akses dan jasa layanan keuangan yakejamgutan telah
terbukti merupakan salah satu alat efektif untuknipentu rumah tangga

miskin meningkatkan pendapatan dan kekayaannya

2. Akses rumah tangga miskin ke jasa layanan keuargamal masih
sangat rendah. Sekitar 29 juta rumah tangga miskasih belum
mendapat akses ke jasa layanan keuangan forsmainber Johnston dan

Holloch) (dalam pedoman teknis PNPM MP 2007, him. 2)

3. “Pinjaman Bergulir’ PNPM Mandiri Perkotaan memiligeluang dapat
menjangkau sekitar 2,5 juta rumah tangga miskirgysama sekali belum

menerima akses ke lembaga keuangan

4. Permintaan “Pinjaman Bergulir’ pada rencana pemisaag masyarakat

masih tinggi.

Pelaksanaan kegiatan “Pinjaman Bergulir’ dalam PNRMndiri

Perkotaan bertujuan untuk menyediakan akses lay&eaangan kepada
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rumah tangga miskin dengan pinjaman mikro berbgsssar untuk
memperbaiki kondisi ekonomi mereka dan membelajarkareka dalam hal

mengelola pinjaman dan menggunakannya secara benar.

Meskipun demikian, PNPM bukanlah program keuang#@randan
tidak akan pernah menjadi lembaga keuangan mikrogr®m keuangan
mikro bukan hanya pemberian pinjaman saja akanpitebanyak jasa
keuangan lainnya yang perlu disediakan. Peran PNiBM/a membangun
dasar-dasar solusi yang berkelanjutan untuk jagarpan dan non pinjaman

di tingkat kelurahan.

PNPM Mandiri Perkotaan dijadikan momen untuk takapsolidasi
kegiatan kuangan mikro. Oleh sebab itu, dalam tahaperlu diciptakan
UPK yang kuat, sehat dan secara operasional targea LKM. Masyarakat

sendiri harus terlibat dalam keputusan untuk meram masa depan UPK.

Sasaran utama pelaksanaan kegiatan “Pinjaman Bérgdalah
rumah tangga miskin (berpendapatan rendah) dyali&elurahan atau desa
LKM/UPK berada, khususnya masyarakat miskin yandabudiidentifikasi

dalam daftar masyarakat miskin.

Beberapa prinsip dasar dalam pemberian “Pinjamaiguig’ yang

perlu mendapat perhatian dari LKM / UPK antara kdalah:
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Dana BLM (Bantuan Langsung Masyarakat) yang diaikeen untuk
kegiatan “Pinjaman Bergulir’ adalah milik masyarakalurahan atau

desa sasaran dan bukan milik perorangan;

Tujuan dipilihnya kegiatan “Pinjaman Bergulir” adhl dalam rangka
membantu program penanggulangan kemiskinan dan kdebnanya
harus menjangkau warga masyarakat miskin sebad@angek sasaran

utama PNPM Mandiri Perkotaan

Pengelolaan  “Pinjaman  Bergulir” berorientasi kepadproses
pembelajaran untuk penciptaan peluang usaha daemkegan Kkerja,
peningkatan pendapatan masyarakat miskin, sertaatkeekegiatan

produktif lainnya;

Pengelolaan “Pinjaman Bergulir’ dipisahkan antar&M. sebagai
representasi dari warga masyarakat pemilik modagaie UPK sebagai
pengelola kegiatan “Pinjaman Bergulir” yang bergunggjawab langsung

kepada LKM,;

Prosedur serta keputusan pemberian pinjaman hagagikuti prosedur

pemberian “Pinjaman Bergulir” standar yang ditetapk

Manajer dan Petugas UPK harus orang yang mempiagaampuan dan
telah memperoleh sertifikat pelatihan dasar yaiagakan oleh PNPM

Mandiri Perkotaan;
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7. UPK telah mempunyai sistim pembukuan yang standar distim

pelaporan keuangan yang memadai;

UPK mendapat pengawasan baik oleh LKM melalui PeagaUPK
maupun Konsultan Manajemen Wilayah (KMW) melalunaga ahli dan

fasilitator, atau pihak yang ditunjuk proyek.

Pedoman pelaksanaan kegiatan “Pinjaman Berguliti” dadalah
pedoman dasar yang menjadi pegangan fasilitator pilaak-pihak terkait
(pelaku PNPM Mandiri Perkotaan) dalam mengawal kselaaan kegiatan
“Pinjaman Bergulir” oleh UPK. Pedoman pelaksanamamanya berisi pokok-
pokok kegiatan yang harus dipahami dalam memberigandampingan
kepada LKM, UPK dan KSM (Kelompok Swadaya Masyatpkdedangkan
panduan kegiatan yang lebih rinci dapat dilihaadapedoman teknis terkait

yang secara lengkap terdiri dari : (dilampirkanetaliang)

1. Pedoman Teknis “Pinjaman Bergulir”

2. Pedoman Teknis Keorganisasian LKM
3. Pedoman Teknis Pembukuan UPK

4. Pedoman Teknis Pengelolaan Kas UPK
5. Pedoman Teknis Pengawasan UPK

6. Membangun Kepribadian Wirausaha

7. Memperkokoh Kepribadian Wirausaha
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B. Prinsip-prinsip “Pinjaman Bergulir” dalam PNPM MP

Di dalam pedoman teknis “Pinjaman bergulir’ diatorengenai
bagaimana mengelola “Pinjaman Bergulir’ di UPK. vraiu tersebut
menyangkut mengenai kriteria pengelola dan penetiPitgaman Bergulir”,
Skim “Pinjaman Bergulir’, tahapan pemberian pinjamapembukuan
“Pinjaman Bergulir’, monitoring “Pinjaman Berguljrpenyelesaian pinjaman
yang bermasalah serta pelaporan “Pinjaman Bergulir”

Secara singkat aturan pokok yang diatur dalam peadoteknis

“Pinjaman Bergulir” antara lain :
1. Kelayakan Lembaga Pengelola “Pinjaman bergulir”

Kriteria kelayakan yang harus dipenuhi oleh LKM mpano UPK
sesuai dengan kriteria kelayakan yang disebutkamipbe kelayakan
lembaganya. Lembaga yang langsung mengelola kagid®ajaman
Bergulir” adalah Unit Pengelola Keuangan (UPK). KURdalah salah
satu Unit Pengelola dari 3 Unit Pengelola yang deerdibawah LKM.
Dua unit pengelola lainnya adalah Unit Pengelolagkungan (UPL) dan

Unit Pengelola Sosial (UPS). Struktur lengkap LKébagai berikut:
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STRUKTUR ORGANISASI LKM

LKM
> Sekretariat
> Pengawas
A 4 A 4 A 4 A 4
Unit Pengelola Unit Pengelola Unit Pengelola
I inakiinoan Kellanaan Sosial

STRUKTUR ORGANISASI UPK

Manajer UPK
v v
Petugas Pembuku Kasir
Pinjaman

! ! !

KSM/Masyarakat
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Sebelum kegiatan “Pinjaman Bergulir’ dalam kelurahgang
bersangkutan dimulai, harus dilakukan pengujiamyatan, baik untuk
LKM/UPK, maupun untuk anggota dengan menggunakastrumen
kriteria kelayakan yang sudah disiapkan. Kegiat@mjaman Bergulir”
dapat dilaksanakan, hanya jika para pelaku tetseddah memenuhi
kriteria kelayakan seperti yang dijelaskan di bawaKMW
bertanggungjawab atas pendampingan tercapainyariéirikelayakan
LKM/UPK. Sedangkan fasilitator bersama relawan regist
bertanggungjawab atas pendampingan tercapainyariéirikelayakan

kelompok maupun anggotanya.

a. Lembaga Keswadayaan Masyarakat (LKM)
LKM yang akan mengelola kegiatan “Pinjaman Berdularus

memenuhi persyaratan minimal sebagai berikut :

1) LKM telah terbentuk secara sah sesuai ketentuanvMPMBNdiri
Perkotaan dan memiliki Anggaran Dasar (AD) yanglalamnya
antara lain menyatakan bahwa:

a) Kegiatan “Pinjaman Bergulir’ akan dijalankan sebaggah

satu alat penanggulangan kemiskinan di wilayahnya

b) Dana “Pinjaman Bergulir” hanya diperuntukkan untuk

kegiatan “Pinjaman Bergulir’ saja
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3)

4)
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c) Pendapatan UPK hanya untuk membiayai kegiatan
operasional UPK dan tidak dapat dipergunakan untuk

membiayai kegiatan lainnya, termasuk biaya LKM dan

Pengawas.
LKM telah mengangkat Pengawas UPK (2—-3 orang) dangas
UPK (minimal 2 orang). Semua telah memperoleh relatdari
PNPM Mandiri Perkotaan dan telah memiliki uraiamgas dan
tanggungjawab.
LKM dengan persetujuan masyarakat telah membusgdratasar
“Pinjaman Bergulir” yang memuat kriteria KSM danggotanya
yang boleh menerima pinjaman, besar pinjaman muilla;nbesar
jasa pinjaman, jangka waktu pinjaman dan sistemswaag
pinjaman serta ketentuan mengenai tanggung rendgaggota
KSM.
Untuk kelurahan atau desa lama (yang telah mergjataR2KH :
a) Kinerja “Pinjaman Bergulir’ yang dijalankan mencapa
kriteria  memuaskan; peminjam berisiko <10%, pinjama
berisiko <10%, ratio pendapatan biaya > 125% dasil ha
investasi >10%.
b) Bersedia melakukan perbaikan kelembagaan antara lai

1) Membentuk pengawas UPK
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2) LKM telah menerima pelatihan dari PNPM Mandiri
Perkotaan
3) Telah memiliki rekening atas nama LKM dengan
kewenangan menandatangani 3 orang
b. Pengawas UPK
Pengawas UPK yang bertugas mengawasi kegiatan @Rid
mengelola “Pinjaman Bergulir’ telah memenuhi kigeminimal

antara lain :

1) Telah diangkat oleh LKM dengan persetujuan masydrak
sebanyak 2-3 orang, memenuhi unsur laki-laki daarppuan

2) Telah memiliki uraian tugas yang mencakup tugas dan
tanggungjawab pengawas

3) Telah mengikuti pelatihan yang diselenggarakan dRMPM
Mandiri Perkotaan

c. Unit Pengelola Keuangan (UPK)
Unit Pengelola Keuangan (UPK) yang akan mengelalaad

“Pinjaman Bergulir” telah memenuhi kriteria mininsgbagai berikut:

1) Telah diangkat oleh LKM sebanyak minimal 2 orandeél 4
orang)

2) Telah memiliki uraian tugas dan tanggungjawab
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3) Telah mengikuti pelatihan yang diselenggarakan dRMPM

Mandiri Perkotaan

4) Telah memahami aturan dasar “Pinjaman Bergulir”

5) Telah memiliki rekening atas nama UPK/LKM dengan
kewenangan penandatangan 3 orang

6) Telah memiliki sistem pembukuan yang berlaku di RN®andiri
Perkotaan

7) Untuk kelurahan/desa lama (yang telah menjalank&iPPdan

PNPM Mandiri Perkotaan):

a) Kinerja “Pinjaman Bergulir’ yang dijalankan mencapa
kriteria  memuaskan; peminjam berisiko <10%, pinjama
berisiko <10%, ratio pendapatan biaya > 125%, hagdstasi
>10%.

b) Kinerja Pembukuan UPK minimal memadai

Kelayakan Penerima “Pinjaman Bergulir”

Kriteria kelayakan yang harus dipenuhi oleh KSM ebts
anggotanya sesuai dengan kriteria kelayakan. KSMhidgam dan
anggotanya sebagai calon peminjam harus memenitdii&rkelayakan
yang dipersyaratkan untuk mendapat “Pinjaman Befgdari UPK.
Hanya KSM dan anggota yang memenuhi kriteria kédayayang dapat

dilayani oleh LKM/UPK. Dengan kata lain, KSM penam dan
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anggotanya yang tidak atau belum memenuhi kriteelayakan tidak

dapat dilayani dan harus ada pendampingan tertilu sampai KSM

peminjam tersebut memenuhi kriteria kelayakan sab@on peminjam.

a. Kriteria kelayakan KSM

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

KSM telah terbentuk dan anggotanya adalah warg&imierta
seluruh anggota telah memperoleh pembekalan tentang
pembukuan KSM, “Pinjaman Bergulir” (persyaratan pgam,
skim pinjaman, tanggung renteng, dan tahapan pamanm),
kewirausahaan serta telah melakukan kegiatan magatiantara
anggota KSM.

KSM dibentuk hanya untuk tujuan penciptaan peluasgha dan
kesempatan Kkerja serta peningkatan pendapatan raksya
miskin dan kekuatan modal sosial;

KSM dibentuk atas dasar kesepakatan anggota-amggotsecara
sukarela, demokratis, partisipatif, transparanidesetaraan;
Anggota KSM termasuk kategori keluarga miskin seg&uéeria
yang ditetapkan sendiri oleh LKM/Masyarakat.

Jumlah anggota KSM minimal 5 orang;

Jumlah anggota KSM minimal 30% perempuan

Mempunyai pembukuan yang memadai sesuai kebutuhan
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Semua anggota KSM menyetujui sistim tanggung rentean
dituangkan secara tertulis dalam pernyataan kesg@agg
tanggung renteng.

Semua anggota KSM telah memeproleh dari fasilitadan

LKM/UPK

. Kriteria kelayakan anggota KSM

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Anggota KSM adalah warga masyarakat dan memilikrtika
Tanda Penduduk (KTP) setempat

Termasuk dalam katagori keluarga miskin sesuai aergiteria
yang dikembangkan dan disepakati sendiri oleh nrmakgg

Dapat dipercaya dan dapat bekerjasama dengan angguyj lain.
Semua anggota KSM telah mempunyai tabungan minsnes
dari pinjaman yang diajukan dan bersedia menanmdiamgannya
minimal 5 % selama jangka waktu pinjaman dan tidédan
mengambil tabungan tersebut sebelum pinjamannyas|(tdak
wajib).

Memiliki motivasi untuk berusaha dan bekerja atapal pula
memiliki usaha mikro dan bermaksud untuk meningkatisaha,
pendapatan dan kesejahteraan keluarganya;

Belum pernah mendapat pelayanan dari lembaga kanayang

ada.



40

Skim “Pinjaman Bergulir”
Skim Pinjaman yang diatur dalam “Pinjaman Bergudintara lain :

1) Peminjam adalah KSM dan angotanya yang memenuterikri

yang dipersyaratkan

2) Tujuan penggunaan pinjaman adalah untuk membiaggiatan
usaha produktif yang sudah ada maupun untuk miakeip

peluang usaha

3) Besar pinjaman pertama kali maksimal Rp 500.00@mum
disesuaikan dengan usaha peminjam. Pinjaman sklgaju
maksimal Rp. 2.000.000,- (diluar jumlah maksimatsebut
peminjam dapat diberikan pinjaman dengan polanneling
dengan lembaga keuangan atau bank lainnya), frekuen

peminjaman maksimal 4 kali.

4) Jangka waktu pinjaman 3-12 bulan, tergantung darpygaran

usaha peminjam

5) Angsuran pinjaman maksimal bulanan, tanpeace period

(tenggang waktu)
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6) Jasa pinjaman 1,5 s/d 3 % per bulan, dihitungmkok pinjaman
semula. Jasa pinjaman minimal harus dapat menetupub biaya

operasional UPKR?
3. Tahapan Pemberian “Pinjaman Bergulir”

Dalam pemberian “Pinjaman Bergulir’, diatur kegrat@egiatan

yang harus dilakukan dalam setiap tahapan sebaghkub
1) Tahap Pengajuan Pinjaman

Calon peminjam mempersiapkan segala keperluan yang
dipersyaratkan untuk memperoleh pinjaman, baik tipela,
pembentukan simpanan, maupun kelengkapan dokunmepesfagisian

blanko pengajuan pinjaman.

Pada tahap pengajuan, petugas UPK wajib menjeldsiantuan
“Pinjaman Bergulir’ termasuk bahwa pinjaman iniagiya adalah

hutang yang harus dibayar kembali, bukan hibah
2) Tahap Pemeriksaan Pinjaman

Petugas pinjaman UPK memeriksa dokumen pengajuganpan
yang diajukan KSM beserta anggotanya baik secarainstratif

maupun kunjungan lapangan menganalisis dan memisuddén atau

% Desa Gondang 1,7 % dan Desa Galang Pengampon ditiakketentuan nominal dalam
pengembalian pinjamannya
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rekomendasi kepada Manajer UPK atas permohonananpan

dimaksud.
3) Tahap Putusan Pinjaman

Manajer UPK memberikan persetujuan atau penolakas a
pengajuan pinjaman yang dilakukan oleh KSM didamankada hasil

analisis petugas pinjaman UPK.
4) Tahap Realisasi Pinjaman

Permohonan pinjaman KSM yang telah disetujui olednajer
UPK disiapkan dokumen untuk pencairan, kemudiaeatisasikan

atau dicairkan pembayarannya kepada KSM dan anggpmta

Pada tahap realisasi petugas UPK juga wajib kemfatiegaskan
dan menjelaskan semua ketentuan “Pinjaman Bergidirtnasuk
ketentuan bahwa “Pinjaman Bergulir” adalah utanggyaajib dibayar

kembali dan bukan hibah.
5) Tahap Pembinaan Pinjaman

Minimal 1 bulan setelah pinjaman direalisasi pesug®K wajib
memantau keadaan peminjam, perkembangan usahaedggumaan

pinjaman apakah digunakan sesuai tujuan semula.
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Pada tahapan inpetugas juga wajib mengingatkan peminjam
tentang kewajiban angsuran yang harus dilakukan {aga

mengingatkan kembali bahwa pinjaman ini adalahgutarkan hibah.
6) Tahap Pembayaran Kembali Pinjaman

Peminjam melakukan pembayaran kembali atas pinjayaan
Agar tidak sampai terjadi keterlambatan atau tukggamaka petugas
UPK beberapa hari sebelum waktu pembayaran wajibgmgatkan
peminjam atas kewajibannya. Dalam melaksanakars tuggetugas
UPK dapat dibantu oleh relawan, aparat kelurahaa/deokoh

masyarakat maupun pengawas UPK.

C. Pelaksanaan “Pinjaman Bergulir’ Dalam Kerangka PNPM MP

Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan

Program PNPM MP dalam hal “Pinjaman Bergulir’ dgakakan
diberbagai kecamatan di Kabupaten Pekalongan. Napemulis akan
mengambil contoh di Kecamatan Wonopringgo yang maya banyak
desa-desa dan berbagai mata pencaharian. Akan petaplis hanya akan
mengambil dua contoh desa didalamnya yang akanlipebahas dan
perbandingkan hasilnya dalam hal kesejahteraanaketglanya program

PNPM Mandiri Perkotaan. Dua desa tersebut adalatsa D&alang

% Diambil dariPedoman Teknis PNPM MP tahun 20@hg menjelaskan secara umum tentang
PNPM-MP di Kabupaten Pekalongan
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Pengampon dan Desa Gondang Kecamatan Wonopringdupkgen
Pekalongan.
1. Pelaksanaan “Pinjaman Bergulir’ di Desa Galang Renppn

1) Sistem Kerja "Pinjaman Bergulir”

Kemiskinan adalah masalah yang sangat besar dikelur
wilayah Indonesia dan tidak mudah untuk mengatasiny
Pemerintah lewat PNPM MP hadir untuk menangani hahsa
tersebut dengan memberdayakan potensi yang ada di
masyarakat.dari menemukenali, merencanakan, melaksa
sampai mengevaluasi semua kegiatan.

Melihat Kondisi Kemiskinan di Desa Galang Pengampon
yang masih banyak kondisinya sangat meprihatinkeaka perlu
upaya untuk membuat mereka terlepas dari masataiskiean.
Untuk itulah PNPM membuat perencanaa jangka meimenga
bersama tokoh tokoh masyarakat dari perwakilantiggp RT
dalam upaya memecahkan masalah tersebut.

Masalah kemiskinan diDesa Galang Pengampon sangat
komplek mulai dari PHK, Sulit mencari kerja, upadrji rendah,
pemasaran sepi, kurang modal, dan keahlian yangmmin
menjadi penyebab kemiskinan yang tak kunjung ada
penyelesaiannya. Oleh karena itu, melalui program

penanggulangan kemiskinan (PNPM MP) akan mengupayak
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sumber pendapatan tambahan bagi keluarga miskip yda di
Desa Galang Pengampon, dengan cara mengoptimaditansp
atau keahlian yang dimiliki oleh warga miskin dalasbuah
kegiatan yang bermanfaat dan menghasilkan dalangkaan
memenuhi kebutuhan hidupnya.

Desa Galang Penagampon adalah salah satu desa yang
terdapat didalam kecamatan Wonopronggo Kabupaten
Pekalongan, yang masyarakatnya sebagian besar therma
pencaharian sebagai petani. Karena bermatapenaalsaibagai
petani, masyarakat Galang Pengampon hanya mengandal
lahan sawah yang menjadi fondasi dalam kehidupampabila
sawah yang diandalkan tersebut tidak mampu merighasapa
yang dituju oleh masyarakat, maka kehidupan pex@kom
mereka dalam memenuhi kebutuhan akan terganggu.

Dalam suatu kondisi dimana keadaan yang menyulitkan
para petani untuk mengembangkan hasil pertaniarenkar
disebabkan oleh faktor-faktor produksi yang masihimm bagi
para petani, adanya program PNPM MP membawa sbagii
para petani dalam hal pemenuhan faktor-faktor ksidu
terutama dalam hal pemenuhan permodalan. Karenanpad
PNPM MP mampu memberi solusi terutama dalam hal

pemecahan dana yang selama ini mereka butuhkank untu
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mengembngkan hasil pertanian yang lebih baik. Maasa

sekarang ini tedapat banyak lembaga-lembaga yartg;jumsmn

untuk memenuhi modal usaha masyarakat namun tighak dari

unsur laba didalmnya. Lembaga-lembaga profit yaagya

mencari keuntungan semata mungkin hanya akan meamb

beban bagi masyarakat desa. Akan tetapi setelatyad@NPM

MP, masyarakat sangat antusias untuk berpartisigalam

program tersebut. Program yang ditawarkan PNPM ki&lah

program “Pinjaman Jasa Bergulir”.

Visi

Menurunkan Angka Kemiskinan Sampai 2 % pertahubDeba

Galang Pengampon.

Misi

- Menciptakan kepedulian terhadap masyarakat miskin d
Desa Galang Pengampon

- Menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat.

- Membantu warga miskin dalam berwira usaha sesuanpb
yang ada, berwawasan luas dan lingkungan yang.sehat

Program “Pinjaman Jasa Bergulir’ PNPM MP diDesa
Galang Pengampon pada mulanya adalah kegiatan yang
ditujukan untuk kesejahteraan dan kemajuan perek@m

masyarakat semata. Namun didalamnya terdapat penaatau
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kesepakatan antara kreditur PNPM MP dengan delyaitu
masyarakat  miskin dalam  pengembaliannya.  Dalam
pengembaliannya terdapat kelebihan yang disyaratktau
diucapkan sendiri oleh warga masyarakat tanpa adegtgntuan
berapa persen atau berapa nominal pengembaliannya.
Masyarakat memberikan pengembalian tanpa adanysaaak
sedikitpun dari pihak PNPM MP. Kemudian hasil kéleln dari
masyarakat tersebut digunakan untuk biaya opemslaidan
sisanya dikembalikan lagi pada masyarakat untukjélbteraan
dalam bentuk pembangunan jalan, pembangunan jemblaia
lain sebagainya.

Berikut ini adalah skim pinjaman jasa bergulir dée
Galang Pengampon Kecamatan Wonopringgo Kabupaten
Pekalongan:

Skim Pinjaman yang diatur dalam “Pinjaman Berguliyang

dinamakan sistem “Sender Sawah”) oleh PNPM MP aréan:

a) Peminjam adalah KSM dan angotanya yang memenuhi
kriteria yang dipersyaratkan (warga miskin dan &esu
dengan hasil survei dilapangan yang tertuang dalam
dokumen pemetaan swadaya yang dilakukan oleh
masyarakat sendiri berdasarkan ketentuan criteria

kemiskinan yang telah disepakati bersama)
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d)

f)

9)

h)
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Tujuan penggunaan pinjaman adalah untuk membiayai
kegiatan usaha produktif yang sudah ada maupunkunt
menciptakan peluang usaha (tujuan untuk peningkatan
ekonomi yang diiringi dengan penguatan melalui tieda
pelatihan pengembangan ekonomi lokal)

Besar pinjaman diatur berdasarkan kesepakataradtddua
belah pihak dengan persetujuan BKM melalui UPK/ UPS
sesuai dengan kemampuan peminjam.

Jangka waktu pinjaman paling lama pada saat muamerp
tiba sesuai dengan kondisi lapangan dan kesepakatan
bersama.

Angsuran pinjaman maksimal bulanan, atau diberjaaia
saat musim panen, minimal dengan modal awal yang
dipinjam kembali utuh.

Jasa pinjaman diserahkan kepada pihak peminjamaisesu
dengan hasil panen yang didapat.

Jenis jasa pinjaman yang digunakan adalah belzenteng
besar kecilnya hasil yang didapat

Jasa pinjaman minimal harus dapat menutup seluiaya b
operasional UPK (baik untuk alat tulis, fotocopyajig
pengelola yang disepakati bersama masyarakat) mgatgi

form pembukuan yang digunakan cukup banyak.
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i) Kalau dirasa masih belum cukup perlu disepakatsdran
seluruh warga dengan tidak memberatkan warga khyaus
peminjam.

Sistem pinjaman diatur secara bergilir (peminjamgyaudah
lunas tidak diperkenankan meminjam lagi, dengamasmasih
terdapat daftar tunggu, kecuali jika daftar tundglah habis)
sesuai dengan kesepakatan BKM dan keseluruhan rakaya
serta tidak dapat diganggu gugat oleh pihak mamapu

Keuntungan (Laba) minimal dapat menutup biaya
operasional untuk membiayai kegiatan BKM dan lamnyan
untuk pemupukan modal (disesuaikan dengan aturag gda
dalam AD).

Dari hasil yang didapat pertahun dialokasikan sabag

berikut berdasarkan kesepakatan bersama

- Kegiatan social 10%

- Kegiatan lingkungan 50%

- Kegiatan ekonomi (Pemupukan modal) 25%
-  BOP BKM 5%

- Biaya Operasioanl Pengawas 10%
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Dasar pertimbangan diatas

- Bahwa kebutuhan masyarakat untuk porsi kegiatan
lingkungan yaitu pembangunan infrastruktur cukupabe
berdasarkan hasil perencanan yang tertuang dalam
Perencanaan Jangka Menengah Program Penanggulanagn
Kemiskinan(PJM Pronangkis)

- Kegiatan sosial diberikan kepada orang miskin yadak
mampu seperti anak yatim, beasiswa prestasi tagngu
mampu, dan jompo sesuai kesepakatan bersama nicgyara

Tujuan dilaksanakan “Pinjaman Bergulir’ di Desa &

Pengampon

a) Secara umum tujuan yang ingin dicapai yaitu meakgo
desa yang mandiri dan tangguh dibidang ekonomi,
kesehatan, pendidikan, dan sosial.

b) Tujuan khusus :

- Terwujudnya masyarakat yang bisa memenuhi
kebutuhaanya sendiri terutama dalam bidang ekonomi.

- Memberikan pelayanan kesehatan bagi KK miskin
dengan kualitas baik dan terjangkau.

- Meningkatkan pendidikan di desa di Galang

Pengampon.
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- Menciptakan kerja sama dan kepercayaan antar warga.
Kegiatan ekonomi untuk pemupukan modal sangat

penting mengingat bahwa perguliran ekonomi ini rpakan
roda utama dalam kegiatan pembangunan selanjutayen
masayrakat diharapkan untuk bisa mandiri tanpa aredakan
bantuan dari pihak lain.
Sehingga masyarakat diberi modal untuk dikembangieara
mandiri dan berkelanjutan yang tujuan utamanyaaddahtuk
penanggulangan kemiskinan yang mana direncanakanotéh
dan untuk masyarakat sendiri dan hasilnya adalatukun
masyarakat khususnya warga miskin melalui pembalajdan
pemberdayaan secara mandiri. konsep awal sampar akh
program PNPM adalah pada koridor penangulangangkamain
yang bertujuan mewujudkan perubahan sosial masytaiddkn
penataan lingkungan hunian yang sehat dan bertypaga hal
sebagai berikut:
- Bermanfaat bagi warmis
- Memberikan peningkatan ekonomi
- Perubahan perilaku
- Lingkungan tertata

- Permasalahan dapat terselesaikan
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Dengan adanya kegiatan tersebut, diharapkan BKM
mampu secara sadar dapat mengontrol gerak, legesu
sumber daya, pilihan cara dan saling menjaga langdirjantara
para anggota dan unit pengelola serta sebagai prose
pertanggungjawaban atas apa yang dilakukan BKM dapa
semua pihak yang berkepentingan terhadap penamgguia
kemiskinan terutama masyarakat miskin. Tak kalafhtipgnya
mampu menumbuhkan semangat dan proses pembelajaran,
memperkuat implementasi nilai-nilai keterbukaanytipigasi
dan pertanggungjawaban dan mendorong terjadinyardton
sosial warga terhadap program-program pembangueaia s
terwujudnya komitmen bersama untuk menanggulangiafah
kemiskinan secara mandiri dan berkelanjutan khysudnDesa
Galang Pengampon.

2. Pelaksanaan "Pinjaman Bergulir” di Desa Gondang
1) Sistem Kerja “Pinjaman Bergulir”

Dalam rangka penanggulangan kemiskinan, beragam
kebersamaan tiga pilar utama pembangunan yaitu rpeate
masyarakat dan kelompok peduli (LSM, Perguruan diirt@an
sebagainya) sangat diperlukan. Kebersamaan tersahtiak
doperlukan karena diharapkan mampu mewujudkan gitasr

kepentingan dan program Kketiga pilar tersebut ygragla
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akhirnya mampu mempercepat proses penanggulangan
kemiskinan.

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Program
Mandiri Perkotaan (PNPM MP) adalah salah satu arogyang
menggunakan strategi pendekatan penguatan kelearbégjeal
dari masyarakat warga dan mendorong potensi mastaloaik
secara perorangan maupun kelompok untuk mengaesigdan
kemiskinan secara mandiri. Untuk itulah di banghnBadan
Keswadayaan Masyarakat yang bersifat independen dan
bercirikan sebagai paguyuban masyarakat yang lgsifsebagi
dewan pengambil kebijakan dalam penanggulanganskaman,
maka untuk itulah disusunlah suatu Program Pendaggan
Kemiskinan dalam sebuah perencanaan partisipatd y@tuang
dan teraplikasi dalam Perencanaan Jangka Menengah
Penanggulangan Kemiskinan (PJM Pronangkis).

PJM Pronangkis sebagai produk rencana masyarakat
memiliki dimensi waktu rencana yang perlu dievaludan
direview secara berkala untuk mencapai kesempunh@aisesua
kebutuhan dimasyarakat. Adapun kegiatan tersebutinmal
dilakukan satu tahun sekali oleh masyarakat bergmmeerintah
baik secra teknis maupn substansi untuk menggalians

bersama dan mencapai kesepahama bersama khusuwdaga d
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mengatasi permasalahan kemiskinan dan dikemudiardapat
dipertanggungjawabkan secara moral maupun materiil.

Orientasi kebijakan nasional dalam upaya
penanggulangan kemiskinan di berbagai wilayah iedianyang
tertuang dalamMillenium Development Goal§MDG’s) turut
andil dan menjadi pijakan dalam penyusunan PJM gmngkis
diseluruh wilayah, yang antara lain memiliki tujugmitu
menanggulangi kemiskinan dan kelaparan, mencapaiigikan
dasar untuk semua, mendorong kesetaraan gender dan
pemberdayaan perempuan, menurunkan angka kematan a
meningkatkan kesehatan ibu, memerangi hiv/aidsamaadan
penyakit menular lainnya, memastikan kelestariagkiungan
hidup, dan membangun kemitraan global untuk pemiozany

Seiring dengan hal tersebut, PJM Desa Gondang yang
telah disusun telah mengacu dengan delapan tujizasddan
telah direalisasikan sesuai dengan kebutuhan daralsyt dan
tentunya tidak lepas dari aspek tridaya yaitu $oskonomi dan
fisik. Terkait dengan adanya kegiatan review PJMs&e
Gondang yang telah berjalan selama satu tahun, ledmktunya
BKM Desa Gondang akan mengalami banyak perubahan-
perubahan baik yang direncanakan maupun tidaktlgugila

dengan program, ada program yang berjalan sesueana dan
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mencapai hasil yang diinginkan dan mungkin juga gdag
tidak. Oleh karena perlu dilakukan review PJM Praykés yang
ada baik program maupun renta tahun-tahun sesudatengan
tetap mempertimbangkan aspek tridaya.

Dengan adanya kegiatan review, diharapkan BKM
secara sadar dapat mengontrol gerak, kesesuaismeswaya,
pilihan cara dan saling menjaga kinerja di antaaea@nggota
dan unit pengelola serta sebagai proses pertangyuelgan atas
apa yang dilakukan BKM kepada semua pihak yang
berkepentingan terhadap penanggulangan kemiskgrammaima
masyarakat miskin. Tak kalah pentingnya mampu méukan
semangat dan proses pembelajaran, memperkuat impiasn
nilai-nilai keterbukaan, partisipasi dan pertanggawaban dan
mendorong terjadinya kontrol sosial warga terhapeggram-
program pembangunan serta terwujudnya komitmenabexrs
untuk menanggulangi masalah kemiskinan secara mastet
berkelanjutan khususnya di Desa Gondang.

Kegiatan review merupakan kegiatan peninjauan kémba
terhadap seluruh rangkaian program yang harus ukidak
khususnya PJM Pronangkis untuk mencapai kesempuciaa
sesuai kebutuhan dimasyarakat. Secara umum preseswr

PJM Pronangkis di Desa Gondang diawali dengan |szsa
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terhadap BKM tentang kegiatan review partisipasifkbreview
kelembagaan, keuangan maupun PJM pronangkis. Kloladas
kegiatan review PJM pronangkis di Desa Gondang kimu
dengan pembentukan tim review yang sebelumnya udikak
penguatan terhadap tim tersebut tentang proses w&ag
dilakukan. Tim review akan bertugas untuk mengadaka
penggalian ususlan ditingkat basis baik RT yang udian
dilakukanrekapitulasitentang usulan yang ada. Setelah semua
telah direkap danitabulasikedalam format yang ada kemudian
dilakukan lokakarya di tingkat desa untuk menyepgkagram
usulan baik mengenai program, perkiraan biaya dapark
program tersebut akan dilaksanaan, dan hal irs jelah melalui
prosesskoringuntuk menentukan skala prioritas usulan program.
Dalam penggalian wusulan tingkat basis juga dilakuka
reorientasi PS untuk mengupdate data KK miskin serta
reorientasi PJMdanrentayang telah disusun dan dilaksanaan
sebelumnya. Reorientasi ini bermaksud untuk melakkajian
ulang tentang KK miskin yang sudah maupun belumukas
kedalam data, serta mengkaji ulang tentang prognama yang
belum dan sudah dilaksanakan pada periode tahun-tah
sebelumnya. Dari proses yang telah dilakukan keamudi

didapatkan hasil review yang kemudian dikomparasit@ngan
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program Desa Gondang untuk mencapai sinergi dan

kesepahaman bersama agar tidak terjadi tumpangh tithah

sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Dari hasil didagatkan

kemudian dilakukan lokakarya di tingkat desa untuk

penyepakatan bersama tentang hasil review PJM earudian

disahkan bersama BKM dan Kepala desa untuk dijadécuan

pembangunan bagi Desa Gondang dan dapat

dipertanggungjawabkan sebagai mana mestinya demcapai

kemnadirian bagi masyarakat Desa Gondang.

Visi

Melaksanakan program penanggulangan kemiskinan adeng

semangat kebersamaan menuju masyarakat yang bgrdaya

mandiri, dan madani serta menurunkan angka keluargian di

Desa Gondang berkurang 2,5 % pertahun.

Misi

- Meningkatkan pendapatan masyarakat miskin melalui
pelatihan ketrampilan dan penyediaan modal.

- Menyediakan sarana dan prasarana dasar pendukung
kegiatan ekonomi, sosial dan budaya.

- Meningkatkan ikatan dan kepedulian sosial masyaraka

terhadap anggota masyarakat lainnya yang sangat

membutuhkan.
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Meningkatkan kwalitas pendidikan, terciptanya pdidin
dasar 9 tahun

Meningkatkan jaminan kesehatan terhadap gerakaangay
ibu dan ibu hamil serta teratasinya kondisi gizirubu
masyarakat.

Mengajak selruruh elemen masyarakat untuk bekenasa
dalam rangka mewujudkan masyarakat yang mandiri dan
madani

Membantu KK miskin melalui program-program yangalkel
direncanakan bersama melalui konsep pemberdaydak un
menuju kemandirian masyarakat yang berkelanjutam da

madani

Skim Pinjaman yang diatur dalam “Pinjaman Berguéritara

lain :

1)

2)

Peminjam adalah KSM dan angotanya yang memenuhi
kriteria yang dipersyaratkan (warga miskin dan &esu

dengan hasil surve dilapangan yang tertuang dalam
dokumen pemetaan swadaya yang dilakukan oleh
masyarakat sendiri berdasarkan ketentuan criteria
kemiskinan yang telah disepakati bersama)

Tujuan penggunaan pinjaman adalah untuk membiayai
kegiatan usaha produktif yang sudah ada maupumkunt

menciptakan peluang usaha (tujuan untuk peningkatan
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ekonomi yang diiringi dengan penguatan melalui tieda
pelatihan pengembangan ekonomi lokal)

3) Besar pinjaman pertama kali maksimal Rp 500.00&mum
disesuaikan dengan usaha peminjam. Pinjaman seigaju
maksimal Rp. 2.000.000,- (Diluar jumlah maksimasébut
peminjam dapat diberikan pinjaman dengan pblanneling
dengan Lembaga keuangan/bank lainny&ekuensi
peminjaman maksimal 4 kali.

4) Jangka waktu pinjaman 10 bulan, tergantung dapytaran
usaha peminjam (hasil kesepatan masayrakat) (dalam
program banyak pilihan 10 minggu, 10 bulan ataerketan
lainnya sesuai kesepakatn bersama)

5) Angsuran pinjaman maksimal bulanan, taigpace period
(tenggang waktu)

6) Jasa pinjaman 1,75 % per bulan, dihitung dari pokok
pinjaman semula.

- Jenis jasa pinjaman yang digunakan adalah jasarpan)
tetap (lat) sepeti contoh diatas

- Jasa pinjaman minimal harus dapat menutup seluruh
biaya operasional UPK (baik untuk alat tulis, fatpg,
print yang disepakati bersama masyarakat) mengingat

form pembukuan yang digunakan cukup banyak
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- Kalau dirasa masih belum cukup perlu disepakati
bersama seluruh warga dengan tidak memberatkarawarg
khususnya peminjam.

Dasar untuk menetapkan besarnya jasa pinjaman:

Besarnya seluruh penerimaan jasa pendapatan (h)tdlawous

dapat menutup seluruh biaya UPK selama 1 tahurg tendiri

antara lain :

a. Biaya dana (seandainya ada/biaya jasa tabunganyo -
pertahun

b. Biaya operasional UPK 6 %
pertahun

c. Biaya cadangan resiko pinjaman 5 %
pertahun

d. Keuntungan yang diharapkan 10 %
pertahun

Jumah 21 %

pertahun
21%/12 bulan =1,75 %/bulan
Pembagian Keuntungan (Laba)
Keuntungan (Laba) minimal ditentukan 10 % pertahun.

Keuntungan/Laba inilah yang dapat digunakan unteknbiayai
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kegiatan BKM dan lainnya untuk pemupukan modal

(disesuaikan dengan aturan yang ada dalam AD).

Dari hasil 10% pertahun dialokasikan sebagai beriku

Kegiatan social 10%
Kegiatan lingkungan 50%
Kegiatan ekonomi (Pemupukan modal) 25%
BOP BKM 5%
Biaya Pengawas 10%

Dasar pertimbangan diatas

Bahwa kebutuhan masyarakat untuk porsi kegiatan
lingkungan vyaitu pembangunan infrastruktur cukupsabe
berdasarkan hasil perencanan yang tertuang dalam
Perencanaan Jangka Menengah Program Penanggulangan
Kemiskinan

Kegiatan social diberikan kepada orang miskin yédgk
mampu seperti anak yatim, beasiswa prestasi tapnigu
mampu, dan jompo sesuai kesepakatan bersama magyara
Kegiatan ekonomi untuk pemupukan modal sangat mgnti
mengingat bahwa perguliran ekonomi ini merupakagaro

utama dalam kegiatan pembanguna selanjutnya karena
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masayrakat diharapkan untuk bias mandiri tanpa
mengandalkan bantuan dari pihak lain.
Tujuan Dilaksanakan “Pinjaman Bergulir” di Desa Gang
Secara umum tujuan yang ingin dicapai adalah
terbentuknya Desa Gondang terbentuknya desa yandirnadan
madani dibidang ekonomi, kesehatan, pendidikan, sizsial.

Sedangkan tujuan khususnya adalah sebagai berikut:

Terwujudnya ekonomi kerakyatan dengan konsep

pemberdayaan, sehingga masyarakat dapat melakukanny

sendiri

- Membantu masyarakat agar lebih mudah dan cepat
melakukan kegiatan ekonomi

- Masyarakat tergerak untuk saling peduli dan kenesa
dalam hal pemenuhan kebutuhan yang saling
menguntungkan

- Membentuk pelayanan kesehatan bagi KK miskin dengan
kualitas baik dan terjangkau

- Meningkatkan pendidikan non formal seperti ketrdarpi
kursus, dan lain-lain.

- Menuntaskan dan ikut membantu pemerintah dalam

pelaksanaan pendidikan wajar 9 tahun.



63

- Meningkatkan gizi balita, ibu hamil dan menyusui
Sehingga masyarakat diberi modal untuk dikembangiemara mandiri dan
berkelanjutan yang tujuan utamanya adalah untuk anmgulangan
kemiskinan yang mana direncanakan dari, oleh dawkumasyarakat sendiri
dan hasilnya adalah untuk masyarakat khususnyaawarigkin melalui
pembelajaran dan pemberdayaan secara mandiri. fkavsal sampai akhir
program PNPM adalah pada koridor penangulangan gk@main yang
bertujuan mewujudkan perubahan social masyarakapeaataan lingkungan
hunian yang sehat dan bertumpu pada hal sebagiutbdyermanfaat bagi
warmis, memberikan peningkatan ekonomi, perubateiiagu, lingkungan

tertata, dan permasalahan dapat terselesaikan.

% Diambil dari Pedoman teknis “Pinjaman Bergulir’ PNPM MP KecamataVonopringgo
khususnya Desa Galang Pengampon dan Desa Gondang



